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Abstract
The purpose of this study was to find the relationship between eye-foot coordination and leg muscle power on momtong dollyo chagi kicks. This research is a correlational research that looks for the relationship between the independent and dependent variables. The number of samples is 30 students of Taekwondo Club Waringin Denpasar City, taken by purposive sampling technique where the sample criteria are 11-14 years old. The results obtained through a simple regression test the existence of a relationship between eye-foot coordination with momtong dollyo chagi kicks with an R value of 0.131. Through a simple regression test, there is a relationship between leg muscle power and momtong dollyo chagi kick with an R value of 0.159. Meanwhile, through the multiple regression test, there is no simultaneous relationship between eye-foot coordination and leg muscle power on momtong dollyo chagi kicks with an R value of 0.182.
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Abstrak
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mencari hubungan antara koordinasi mata kaki dan power otot tungkai terhadap tendangan momtong dollyo chagi. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang mencari hubungan antara variabel bebas dan terikat. Jumlah sampel adalah 30 orang siswa klub Taekwondo Waringin Kota Denpasar yang diambil dengan teknik purposive sampling dimana kriteria sampel berumur 11-14 tahun. Hasil penelitian diperoleh melalui uji regresi sederhana adanya hubungan antara koordinasi mata kaki dengan tendangan momtong dollyo chagi dengan nilai R 0,131. Melalui uji regresi sederhana terdapat hubungan antara power otot tungkai terhadap tendangan momtong dollyo chagi dengan nilai R 0,159. Sedangkan melalui uji regresi berganda tidak terdapat hubungan yang simultan antara koordinasi mata kaki dan power otot tungkai terhadap tendangan momtong dollyo chagi dengan nilai R 0,182.

Kata kunci: korelasi; momtong dollyo chagi; koordinasi; power tungkai
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PENDAHULUAN
Pembinaan dan pengembangan olahraga merupakan bagian dari upaya mewujudkan pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Oleh karena itu pemberdayaan kesegaran jasmani menjadi semakin strategis karena dipandang sebagai bagian intergral dari pembangunan bangsa sekaligus merupakan wahana yang efektif untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia dan masyarakat Indonesia yang maju dan mandiri.
Salah satu cabang olahraga yang membantu agar badan tetap sehat dan untuk menjaga diri atau membela diri adalah Taekwondo. Taekwondo merupakan bentuk seni bela diri dengan menggunakan kaki dan tangan yang bukan hanya sekedar menendang dan meninju, tetapi di dalamnya juga dikembangkan ketrampilan fisik, disiplin diri, rasa hormat, keadilan serta membinaan mental (Suwarjono & Wayangkau, 2018).
Agar memiliki kemampuan yang handal, Taekwondoin harus menguasai teknik dasar beladiri Taekwondo yang terdiri dari : 1) kuda-kuda atau Seogi, 2) pukulan atau Jireugi, 3) tangkisan atau Makki, 4) tendangan atau Chagi (Tirtawirya, 2011). Teknik dasar tendangan atau chagi ada beberapa macam di antaranya  yaitu : 1) oreon bal ap chagi, 2) wen bal ap chagi, 3) oreon bal deol o chigi, 4) wen bal deol o chigi dan 5) momtong dolyo chagi.
Dalam satu pertandingan dari sekian macam teknik tendangan, montong dolyo chagi merupakan teknik yang paling sering menghasilkan point atau nilai (Zulman et al., 2021). Tendangan momtong dolyo chagi adalah tendangan yang dilakukan dengan arah gerak melingkar, dengan perkenaan kura-kura kaki dan sasaran tendangan adalah perut, punggung dan kanan-kiri badan.
Menurut Tirtayasa et al., (2020); Santika et al., 2020) ada empat aspek pokok yang menentukan prestasi olahraga, yaitu aspek biologis, aspek psikologis, aspek lingkungan dan aspek penunjang. Lebih lanjut dikatakan bahwa aspek biologis merupakan salah satu aspek yang tidak dapat diabaikan dan sangat diandalkan dalam menentukan tinggi rendahnya prestasi yang dicapai seorang atlit, hal ini disebabkan dalam aspek biologis terdapat salah satu aspek yang disebut kondisi fisik, yaitu suatu tingkat kesegaran jasmani yang sangat diperlukan atlit untuk dapat berprestasi dalam suatu pertandingan (Adiatmika & Santika, 2016; Subekti & Santika, 2021).
Dari sekian faktor-faktor yang perlu mendapat perhatian khusus disamping faktor-faktor yang lain untuk dikembangkan adalah kondisi fisik, karena kondisi fisik merupakan salah satu penunjang dalam setiap pencapaian suatu prestasi pada cabang olahraga apapun termasuk didalamnya cabang olahraga beladiri Taekwondo. Komponen kondisi fisik menurut Nala (2016) yang meliputi kekuatan, daya tahan, daya otot, kecepatan, daya lentur, kelincahan, koordinasi, keseimbangan, ketepatan dan reaksi.
Masing-masing komponen kondisi fisik tentunya mempunyai peranan yang berbeda dalam mendukung keberhasilan seorang Taekwondoin untuk melakukan tendangan (chagi) khususnya tendangan momtong dollyo chagi. Dua diantara komponen kondisi fisik yang sangat diperlukan seorang Taekwondoin untuk melakukan tendangan momtong dollyo chagi adalah komponen yang terkait dengan koordinasi dan kekuatan yang meliputi kekuatan otot tungkai (Sadowski, 2012).
Koordinasi mata kaki merupakan perpaduan dari syaraf mata sebagai indera penglihat dengan gerakan kaki. Koordinasi mata kaki merupakan salah satu unsur dari kemampuan fisik yang harus dimiliki oleh atlet Taekwondo (Pratama et al., 2018). Karena dengan memiliki koordinasi mata-kaki yang baik, terlebih lagi dalam melakukan teknik tendangan momtong dollyo chagi, koordinasi antara mata yang melihat dan kaki yang dipergunakan sebagai pendorong ketepatan dalam tendang momtong dollyo chagi.
Power otot tungkai merupakan salah satu faktor yang sangat menonjol dalam kinerja olahraga (Suantika et al., 2016; Gunawan et al., 2016; Wibawa et al., 2017). Karena power otot tungkai memiliki pengaruh yang besar pada ketangkasan dan kecepatan atlet dalam melakukan teknik gerakan (Adiatmika & Santika, 2016; Santika, 2017). Power otot tungkai dalam Taekwondo, khususnya dalam melakukan teknik tendangan momtong dollyo chagi sangat mendukung (Setiawan, 2018). Power otot tungkai ini berpengaruh terutama untuk bergerak merubah gerakan tendang tanpa kehilangan keseimbangan.
Unsur-unsur di atas merupakan komponen yang dapat mendukung keterampilan tendangan momtong dollyo chagi bagi atlet Taekwondo. Mengingat pentingnya penguasaan teknik-teknik dasar, khususnya penguasaan tendangan momtong dollyo chagi, agar atlet Taekwondo selalu dalam penguasaannya, karena tidak menutup kemungkinan seorang atlet Taekwondo itu dapat melakukan tendangan momtong dollyo chagi. Oleh karena itu setiap atlet Taekwondo harus benar-benar menguasai teknik dasar tersebut. Karena tendangan momtong dollyo chagi merupakan faktor yang penting bagi seorang atlet Taekwondo, maka perlu untuk dilakukan penelitian yang berkaitan antara unsur kondisi fisik dengan kemampuan tendangan momtong dollyo chagi. Untuk itu diadakan penelitian tentang Hubungan antara koordinasi mata kaki dan power otot tungkai terhadap  tendangan momtong dollyo chagi.
Sejalan dengan latar belakang di atas maka adapun rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya : 1) apakah ada hubungan antara koordinasi mata kaki terhadap tendangan momtong dollyo chagi? 2) apakah ada hubungan antara power otot tungkai terhadap tendangan momtong dollyo chagi? dan 3) apakah ada hubungan yang simultan antara koordinasi mata kaki dan power otot tungkai terhadap kemampuan tendangan momtong dollyo chagi? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 1) untuk mengetahui hubungan antara koordinasi mata kaki terhadap tendangan momtong dollyo chagi, 2) untuk mengetahui hubungan antara power otot tungkai terhadap tendangan momtong dollyo chagi dan 3)  untuk mengetahui hubungan simultan antara koordinasi mata kaki dan power otot tungkai terhadap kemampuan tendangan momtong dollyo chagi.

METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif studi korelasional. Dalam hal ini Sugiyono (2013) berpendapat bahwa “melalui studi korelasional dapat diketahui apakah satu variabel berasosiasi dengan variabel yang lain. Hubungan antara variabel ditentukan dengan menggunakan koefisien yang dihitung dengan teknik analisis statistik.
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Gambar 1
Design Penelitian Korelasi

Populasi dan sampel penelitian ini adalah siswa putra umur 11-14 tahun klub Taekwondo Waringin Kota Denpasar. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling yang berjumlah 30 siswa. Keseluruhan jumlah populasi siswa putra umur 11-14 tahun klub Taekwondo Waringin Kota Denpasar dijadikan sampel penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Gor Lila Bhuana Denpasar.
Analisis data dilakukan untuk melakukan proses analisis hasil pengukuran data koordinasi mata kaki, power otot tungkai serta kemampuan tendangan momtong dollyo chagi. Sistematika analisis data diantaranya : 1) melakukan uji normalitas data dengan uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui normal dan tidaknya data kuatitatif dari koordinasi mata kaki, power otot tungkai serta kemampuan tendangan momtong dollyo chagi, 2) melakukan uji regresi sederhana untuk mengetahui hubungan antara koordinasi mata kaki dengan tendangan momtong dollyo chagi, 3) melakukan uji regresi sederhana untuk mengetahui hubungan antara power otot tungkai dengan tendangan momtong dollyo chagi, dan 4) melakukan uji regresi untuk mengetahui hubungan secara simultan antara koordinasi mata kaki, power otot tungkai terhadap kemampuan tendangan momtong dollyo chagi. Keseluruhan proses analisis data dilakukan dengan software SPSS 22.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan sistematika analisis data yang dilakukan, terlebih dahulu kita melakukan uji normalitas mempergunakan uji Shapiro-Wilk, di mana data bersumber dari pengukuran koordinasi mata kaki (X1), power otot tungkai (X2) dan kemampuan tendangan momtong dollyo chagi (Y). adapun data pengukuran yang diperoleh dapat dilihat tabel 1 berikut ini :

Tabel 1
Uji Normalitas Data melalui Uji Shapiro-Wilk

	
	Shapiro-Wilk

	
	Statistik
	df
	Sig.

	Koordinasi Mata Kaki
	.953
	30
	.202

	Power Otot Tungkai
	.976
	30
	.698

	Tendangan Momtong dollyo chagi
	.976
	30
	.723



Berdasarkan hasil uji normalitas melalui uji shapiro wilk diperoleh bahwa data koordinasi mata kaki (X1) diperoleh 0,202, sedangkan data power otot tungkai diperoleh 0,698 dan data tendangan momtong dollyo chagi chagi diperoleh 0,723. Apabila data signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau (sig.<0,05) maka data berdistribusi normal. Maka berdasarkan tabel 1 data berdistribusi normal.
Tahap selanjutnya adalah melakukan uji regresi sederhana antara koordinasi mata kaki terhadap tendangan momtong dollyo chagi dan diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 2
Uji Regresi Sederhana antara Koordinasi Mata Kaki dengan
Tendangan Momtong Dollyo Chagi

	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	.131
	.017
	-.018
	3.220



Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa besarnya nilai korelasi (R) 0,131. Dari output tersebut diperoleh koefesien determinasi (R Square) 0,017 yang berarti pengaruh koordinasi mata kaki terhadap tendangan momtong dollyo chagi adalah 17%. Untuk grafik pembahasan tabel 2 dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini :



Gambar 2
Hubungan Koordinasi Mata Kaki terhadap Tendangan Momtong Dollyo Chagi

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji regresi sederhana antara power otot tungkai terhadap tendangan momtong dollyo chagi dan diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 3
Uji Regresi Sederhana antara Power Otot Tungkai dengan
Tendangan Momtong Dollyo Chagi

	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	.159
	.025
	-.009
	3.206



Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa besarnya nilai korelasi (R) 0,159. Dari output tersebut diperoleh koefesien determinasi (R Square) 0,025 yang berarti pengaruh koordinasi mata kaki terhadap tendangan momtong dollyo chagi adalah 25%. Untuk grafik pembahasan tabel 3 dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini :


Gambar 2
Hubungan Power Otot Tungkai terhadap Tendangan Momtong Dollyo Chagi 
Tahap selanjutnya adalah melakukan uji regresi untuk mengetahui hubungan simultan antara koordinasi mata kaki, power otot tungkai terhadap kemampuan tendangan momtong dollyo chagi. Adapun hasil pengolahan data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini :

Tabel 4
Hasil Uji Regresi Hubungan Koordinasi Mata Kaki, Power Otot Tungkai Terhadap Kemampuan Tendangan Momtong dollyo chagi

	R
	Change Statistics

	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	.182
	.033
	.461
	2
	27
	.635



Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig.<0,05) maka terdapat hubungan yang simultan antara koordinasi mata kaki (X1) dan power otot tungkai (X2) terhadap kemampuan tendangan momtong dollyo chagi (Y). Namun sebaliknya apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig.<0,05) maka tidak terdapat hubungan yang simultan antara koordinasi mata kaki (X1) dan power otot tungkai (X2) terhadap kemampuan tendangan momtong dollyo chagi (Y).
Berdasarkan tabel 2 di atas diperoleh data signifikansi 0,635 dengan koefesien korelasi 0,182. Mengingat nilai (sig.>0,05) atau (0,63>0,05) maka tidak ada hubungan yang simultan antara antara koordinasi mata kaki (X1) dan power otot tungkai (X2) terhadap kemampuan tendangan momtong dollyo chagi (Y). Persentase tidak adanya hubungan tersebut sebesar 33%.



Gambar 2
Hubungan Koordinasi Mata Kaki dan Power Otot Tungkai terhadap
Tendangan Momtong Dollyo Chagi

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian di atas diperoleh bahwa hubungan antara koordinasi mata kaki dengan tendangan momtong dollyo chagi berbanding lurus atau terdapat hubungan antara kedua variebel tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa apabila kita ingin meningkatkan kemampuan tendangan momtong dollyo chagi, maka kita tidak boleh mengabaikan koordinasi mata kaki. Hal ini tentu berkaitan mengingat kedua hal tersebut berkaitan atau berhubungan. Hal serupa juga diteliti oleh Anwari (2016); Supriadi (2015) yang meneliti koordinasi mata kaki terhadap kemampuan menggiring bola. Dalam konteks ini bahwa setiap teknik dalam salah satu cabang olahraga akan berpengaruh terhadap komponen fisik penunjang salah satunya koordinasi mata kaki.
Power otot tungkai juga memiliki pengaruh terhadap tendangan momtong dollyo chagi, hal ini sesuai dengan prinsip dan tatanan pelatihan, bahwa sebuah teknik ditopang oleh komponen fisik tubuh Santika et al. (2021); Sumerta et al. (2021); Subekti et al. (2021). Penelitian serupa juga dilakukan oleh Pratomo & Gumantan (2020) yang meneliti terkait dengan hubungan power otot tungkai terhadap kemampuan tendangan pinalti. Dimana dalam hal ini yang perlu kita kaitkan adalah peran komponen fisik power otot tungkai terhadap suatu teknik dalam olahraga. Dalam penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa apabila power otot tungkai dalam kondisi baik maka teknik yang kita lakukan juga akan menghasilkan kemampuan yang baik pula.
Sedangkan hubungan koordinasi mata kaki dan power otot tungkai terhadap tendangan momtong dollyo chagi secara simultan didak berhubungan secara signifikan. Hal ini dikarenakan dalam suatu mekanisme gerak, satu gerakan yang bersumber dari komponen fisik akan dilakukan dalam satu gerakan yang terpisah. Seperti saat kita menggerakan tangan dan kaki dalam waktu yang bersamaan dan bergantian, maka otak akan meresponnya sebagai suatu kombinasi yang harus dilakukan dalam rentang waktu yang berbeda. Terkait dengan hal itu maka perlu dilakukan suatu pembiasaan atau aktivitas rutin terhadap aktivitas berbeda yang dilakukan dalam waktu yang bersamaan sehingga akan merangsang otak melalui aktifasi golgi tendon organ yang diakibatkan oleh kontraksi otot ke central nervus system berupa informasi sensoris dari perifer, sistem visual, muskuloskeletal, propioseptik, sistem vestibular dan dibantu aliran darah yang konstan (Abas et al., 2020).

SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan di atas maka disimpulkan terdapat hubungan antara koordinasi mata kaki terhadap tendangan momtong dollyo chagi siswa klub Taekwondo Waringin Kota Denpasar. power otot tungkai juga berhubungan dengan tandangan momtong dollyo chagi siswa klub Taekwondo Waringin Kota Denpasar, namun tidak terdapat hubungan yang simultan antara koordinasi mata kaki dan power otot tungkai terhadap tendangan momtong dollyo chagi siswa klub Taekwondo Waringin Kota Denpasar.
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